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ABSTRAK

Hipertensi merupakan penyakit kronis yang memerlukan pengobatan jangka panjang dan kepatuhan
minum obat secara rutin untuk mencegah terjadinya komplikasi. Rendahnya kepatuhan minum obat
antihipertensi masih menjadi masalah pada penderita hipertensi, terutama akibat kurangnya
pengetahuan mengenai pentingnya pengobatan secara teratur. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh edukasi menggunakan media leaflet dan video terhadap kepatuhan minum obat
antihipertensi pada penderita hipertensi usia 25-50 tahun. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan desain pre-experimental one group pretest-posttest design. Teknik sampling
menggunakan purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 23 responden. Instrument
penelitian menggunakan kuesioner kepatuhan minum obat dan analisa data menggunakan uji
Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan edukasi
sebagian besar responden memiliki kepatuhan rendah sebanyak 12 responden (52%), sedangkan
setelah diberikan edukasi sebagian besar responden memiliki kepatuhan tinggi sebanyak 18 responden
(78%). Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai p-value sebesar 0,000 (p<0,05), sehingga terdapat
pengaruh edukasi menggunakan media leaflet dan video terhadap kepatuhan minum obat
antihipertensi. Edukasi menggunakan media leaflet dan video efektif meningkatkan pemahaman dan
kepatuhan responden dalam menjalani pengobatan hipertensi secara rutin karena responden menerima
informasi dari indera pendengaran dan indera penglihatan.

Kata Kunci: Hipertensi, Edukasi, Kepatuhan Minum Obat.

ABSTRACT

Hypertension is a chronic disease that requires long-term treatment and regular medication
adherence to prevent complications. Low adherence to antihypertensive medication remains a
problem among hypertensive patients, especially due to the lack of knowledge about the importance of
regular treatment.This study aims to determine the effect of education using leaflest and videos media
on adherence to antihypertensive medication in hypertensive patiens aged 25-50 years. This study
used a quantitative method with a pre-experimental one group pretest-posttest design. The sampling
technique used purposive sampling with a total sample of 23 respondents. The research instrument
used a medication adherence questionnaire and data analysis was conducted using the Wilcoxon
Signed Rank Test. The study results showed that before education was provided, most respondents
had low adherence, namely 12 respondents (52%), while after receiving education, most respondents
had high medication adherence, namely 18 respondents (78%).The Wilcoxon test result showed a p-
value of 0,000 (p<0,05), indicating that education using leaflet and video media had an effect on
adherence to taking antihypertensive medication. Education using leaflets and videos is effective in
improving respondents understanding and compliance in routinely undergoing hypertension
treatment because respondents receive information through both hearing and sight.

Keywords: Hypertension, Education, Medication Adherence.
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PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang menjadi masalah
kesehatan utama di dunia maupun di Indonesia. Hipertensi merupakan keadaan tekanan darah
mencapai batas normal dengan hasil sistolik >140 mmHg dan diastolik >90 mmHg.
Hipertensi sering disebut juga dengan silent killer karena pada sebagian orang gejalanya
jarang terlihat dan keluhannya menyerupai kesehatan pada umumnya. Akibatnya, penderita
yang baru mengetahui bahwa orang tersebut memiliki hipertensi apabila sudah dilakukan
pemeriksaan tekanan darah (PNPK, 2021).

Hipertensi yang tidak terkontrol dengan baik dapat menimbulkan beberapa dampak bagi
kesehatan. Hipertensi dapat menyebabkan risiko tertinggi terjadinya penyakit stroke dan
kardiovaskuler (PNPK, 2021). Selain meningkatkan jumlah angka kematian, hipertensi juga
berdampak pada penurunan kualitas hidup serta meningkatnya beban biaya pengobatan di
pelayanan kesehatan. Oleh karena itu, pengendalian hipertensi sangat penting dalam upaya
pencegahan komplikasi dan peningkatan derajat kesehatan pada masyarakat.

Prevalensi hipertensi terus meningkat di negara berkembang dengan prevalensi sebesar
80%, dan disebabkan oleh pengelolaan dan pengobatan hipertensi yang masih belum optimal.
Di Indonesia, terdapat sebagian penderita hipertensi yang terdiagnosis, dan dari yang
terdiagnosis tersebut, masih sedikit yang mengonsumsi obat secara teratur. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pengendalian hipertensi di wilayah masyarakat masih belum berjalan
dengan maksimal (PNPK, 2021).

Hipertensi tidak hanya terjadi pada orang lanjut usia, tetapi juga mulai banyak
ditemukan pada usia produktif. Berdasarkan hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun
2023 menunjukkan bahwa 17,4% penduduk Indonesia berusia 25 hingga 34 tahun dan 10,7%
penduduk berusia 18 hingga 24 tahun menderita tekanan darah tinggi (Kemenkes, 2024).
Data tersebut menunjukkan bahwa hipertensi masih menjadi masalah kesehatan yang
signifikan di Indonesia. Tingginya angka prevalensi menuntut adanya upaya pengendalian
yang efektif, salah satunya peningkatan kepatuhan pasien dalam menjalani terapi
antihipertensi secara teratur.

Di Provinsi Jawa Timur, prevalensi hipertensi tergolong tinggi dengan angka mencapai
36,3%. Kabupaten Malang merupakan salah satu wilayah dengan jumlah kasus hipertensi
yang cukup besar. Distribusi kasus hipertensi di tingkat pelayanan kesehatan primer
menunjukkan fluktasi dari tahun ke tahun dengan kecenderungan peningkatan kasus pada
beerapa wilayah pelayanan kesehatan (Imtinani, dkk, 2021).

Rendahnya kepatuhan minum obat antihipertensi masih menjadi permasalahan yang
sering ditemukan di masyarakat. Banyak penderita yang tidak mengonsumsi obat secara
teratur dengan alasan lupa, hanya minum ketika muncul keluhan, atau menghentikan
pengobatan ketika merasa kondisi kesehatannya membaik.  Kepatuhan minum obat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah tingkat pengetahuan penderita
mengenai

penyakit hipertensi dan pengobatannya (Sari Y. N. I, 2022).

Salah satu upaya penting dalam pengendalian hipertensi adalah kepatuhan penderita
dalam mengonsumsi obat antihipertensi sesuai dengan anjuran tenaga kesehatan. Kepatuhan
minum obat diperlukan karena pengobatan hipertensi bersifat jangka panjang dan bertujuan
untuk menjaga tekanan darah tetap terkontrol. Penderita yang tidak patuh dalam
mengonsumsi obat berisiko mengalami tekanan darah yang tidak stabil serta meningkatnya
kemungkinan terjadinya komplikasi.

Kepatuhan dalam penggunaan obat antihipertensi memiliki peran penting dalam
menentukan efektivitas terapi yang dijalani penderita. Penggunaan obat yang tidak sesuai
dosis, waktu, dan frekuensi dapat menyebabkan hasil klinis tidak tercapai secara optimal.
Kondisi ini tidak hanya berdampak pada kegagalan terapi, tetapi juga dapat memperburuk
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perjalanan penyakit, menurunkan kualitas hidup, serta meningkatkan risiko terjadinya
komplikasi jangka panjang (Laila A., dkk., 2025).

Salah satu faktor yang dapat meningkatkan kepatuhan adalah pemberian edukasi
kesehatan. Edukasi kesehatan merupakan upaya penting dalam meningkatkan kepatuhan
penderita dalam menjalani pengobatan. Peningkatan pengetahuan terkait kepatuhan
diharapkan dapat memengaruhi sikap dan mendorong perubahan perilaku menjadi lebih
patuh. Dengan demikian, edukasi kesehatan berperan sebagai dasar dalam membentuk
perilaku kesehatan yang lebih baik, khususnya dalam kepatuhan minum obat.

Leaflet dan video merupakan media edukasi yang efektif dalam penyampaian informasi
kesehatan. Leaflet merupakan media cetak yang dilipat dan didesain menggunakan ilustrasi
dengan bahasa yang mudah dipahami. Leaflet dapat dibaca berulang kali dan dapat dibawa
pulang oleh responden sebagai pengingat. Sementara itu, video merupakan media audiovisual
yang memanfaatkan indera penglihatan dan pendengaran serta menyajikan informasi secara
jelas dan interaktif melalui kombinasi gambar dan suara sehingga dapat menarik perhatian
sasaran (Afriani D., 2023).

Penggunaan media leaflet dan video dalam edukasi kesehatan diharapkan dapat saling
melengkapi. Leaflet memberikan informasi tertulis yang dapat dipelajari kembali oleh
responden, sedangkan video memberikan informasi secara menarik melalui kombinasi
gambar dan suara. Dengan demikian, kombinasi kedua media tersebut diharapkan dapat
meningkatkan efektivitas edukasi dalam meningkatkan kepatuhan minum obat antihipertensi.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Aldi F., (2024) menyatakan bahwa sebelum
diberikan edukasi melalui media video dan leaflet, sebagian besar pasien hipertensi memiliki
tingkat pengetahuan dan kepatuhan minum obat yang rendah. Setelah diberikan edukasi video
dan leaflet, terjadi peningkatan di mana pasien memiliki tingkat pengetahuan lebih tinggi dan
kepatuhan minum obat meningkat ke kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi
menggunakan media video dan leaflet efektif dalam meningkatkan pengetahuan serta
kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang didapatkan melalui wawancara di Puskesmas
Dau, jumlah penderita hipertensi di Desa Sumbersekar terdapat 276 penderita. Pada laki-laki
berjumah 83 penderita dan pada perempuan berjumlah 193 penderita. Hasil wawancara
kepada 8 penderita hipertensi menunjukkan bahwa sebagian penderita belum memiliki
kepatuhan yang baik dalam mengonsumsi obat. Responden menyatakan bahwa obat hanya
diminum ketika muncul keluhan seperti pusing atau badan terasa lemas, serta menghentikan
pengobatan ketika merasa kondisi tubuhnya membaik.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu intervensi berupa edukasi
kesehatan untuk meningkatkan kepatuhan minum obat antihipertensi. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh edukasi menggunakan leaflet
dan video terhadap kepatuhan minum obat antihipertensi di wilayah Desa Sumbersekar guna
mengetahui efektivitas edukasi dalam meningkatkan kepatuhan pasien hipertensi.

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan
menggunakan jenis penelitian pre-experimental design dengan menggunakan one group
pretest posttest. Desain ini hanya menggunakan satu kelompok tanpa kelompok pembanding
dan tanpa pengacakan. Setiap perubahan yang ditunjukan oleh pretest dan posttest
diasumsikan sebagai hasil dari perlakuan (Rennison C. M., & Hart T. C., 2022).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Kepatuhan Minum Obat Sebelum Diberi Edukasi (Pretest)

Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan pada Tabel 5.5 terkait dengan sebelum
diberikan edukasi (pretest), diperoleh hasil bahwa responden dengan kategori tinggi
berjumlah 4 responden (17%), kategori sedang berjumlah 7 responden (30%), dan kategori
rendah berjumlah 12 responden (52%). Hasil ini sejalan dengan penelitian Agustin R. D.,
(2024) yang menunjukkan bahwa pada kategori patuh berjumlah 2 responden (2%), kategori
cukup patuh dengan jumlah 28 responden (28%), dan kategori tidak patuh berjumlah 70
responden (70%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden masih
memiliki tingkat kepatuhan minum obat yang rendah sebelum diberikan edukasi
menggunakan media leaflet dan video. Pada kelompok usia muda, ketidakpatuhan disebabkan
oleh keyakinan dan kurangnya informasi. Sedangkan pada usia tua, ketidakpatuhan berkaitan
dengan penurunan kemampuan kognitif (Chudiak, dkk, 2018 dalam Luthfa I., dkk, 2025).

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, rendahnya kepatuhan minum obat
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti mengonsumsi obat ketika tubuh mulai
merasakan adanya keluhan, kurangnya pengetahuan mengenai penggunaan obat yang benar,
seperti menambah dosis obat dan menurunkan dosis obat, serta menghentikan konsumsi obat
ketika kondisi tubuh mulai membaik. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian
responden belum memahami pentingnya pengobatan hipertensi secara rutin dan
berkelanjutan. Penelitian yang dilakukan oleh Firza M. D., (2024) mengatakan bahwa adanya
penderita yang tidak mengetahui bahwa obat antihipertensi harus diminum sepanjang hidup,
tidak mengetahui bahwa gaya hidup tetap perlu diperhatikan meskipun rutin mengonsumsi
obat, tidak mengetahui bahwa hipertensi dapat menyebabkan gangguan pada mata.

Rendahnya kepatuhan sebelum pemberian edukasi kesehatan juga dapat dipengaruhi
oleh karakteristik responden. Pada kategori usia pada penelitian ini, didapatkan hasil bahwa
pada dewasa awal berjumlah 3 responden (13%) serta pada dewasa akhir dan lansia awal
memiliki jumlah responden yang sama dengan masing-masing berjumlah 10 responden
(43%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Desvalina A. M.,
(2019) bahwa penderita hipertensi di Puskesmas Lapai yang berusia 30-40 tahun berjumlah 7
responden (14%), 40-50 tahun berjumlah 16 responden (32%), dan 50-60 tahun berjumlah 27
responden (54%). Hipertensi yang meningkat seiring bertambahnya usia disebabkan oleh
perubahan alamiah dari tubuh yang dapat mempengaruhi pembuluh darah, jantung dan
hormon yang disebabkan oleh sensivitas pengatur tekanan darah yang disebut reflex
beroseftor mulai menurun. Maka dari itu semakin tinggi usia seseorang semakin tinggi pula
tekanan darahnya (Sarfika R., Yanuar I. M., & Saifudin, 2024). Pada kategori jenis kelamin,
didapatkan hasil penelitian pada laki-laki berjumlah 2 responden (9%) dan perempuan
berjumlah 21 responden (91%).

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sakinah E., (2023) yang
mengatakan bahwa sebagian penderita berjenis kelamin perempuan dengan jumlah 9
responden (75%) pada variabel kontrol dan 9 penderita (60%) pada variabel perlakuan. Pria
memiliki risiko lebih tinggi terkena hipertensi pada usia muda dibandingkan dengan wanita
karena faktor hormonal. Hormon estrogen pada wanita memberikan perlindungan pada
pembuluh darah. Namun, setelah menopause, kadar estrogen menurun sehingga risiko
hipertensi meningkat. Pada usia tua, risiko hipertensi pada wanita dapat menyamai atau
melampaui pria, sehingga menjadi masalah kesehatan utama pada keduanya (Potter dkk,
2021 dalam Hany A., dkk, 2025).

Hasil penelitian pada kategori tingkat pendidikan, didapatkan hasil bahwa responden
yang berpendidikan perguruan tinggi sebanyak 1 responden (4%), SMA/SMK berjumlah 3
responden (13%), SMP berjumlah 9 responden (39%), dan SD berjumlah 10 responden
(43%). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Agustin R. D., (2024) bahwa
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responden yang paling banyak tidak mengonsumsi obat adalah responden yang berpendidikan
SD. Tingkat pendidikan dapat mempengaruhi pola pikir seseorang, semakin tinggi tingkat
pendidikan maka akan semakin baik pula pola pikir dan pemahaman mengenai penyakit dan
pengobatan yang dijalani, sehingga seseorang memiliki kesadaran dalam menjaga kesehatan
dibandingkan seseorang yang memiliki tingkat pendidikan lebih rendah (Umaya, 2019 dalam
Nasif H., & Nursyafni, 2023).

Hasil penelitian pada kategori pekerjaan, didapatkan hasil bahwa responden yang tidak
bekerja berjumlah 1 responden (4%), lainnya berjumlah 3 responden (13%), dan tani/buruh
berjumlah 19 responden (83%). Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tekanan darah
melalui stres disebabkan oleh kehidupan sehari-hari, seperti tekanan pada pekerjaan,
lingkungan sosial, suku bangsa, dan tekanan emosional. Individu yang mengalami stres
mengakibatkan sulit tidur dan berdampak pada tingginya tekanan darah (Sarfika R., Yanuar I.
M., & Saifudin, 2024).

Rendahnya kepatuhan minum obat juga dipengaruhi oleh kurangnya motivasi
responden dalam menjaga kondisi kesehatannya. Sebagian responden masih menganggap
bahwa hipertensi tidak menimbulkan gejala yang berat dan obat dikonsumsi hanya ketika
muncul keluhan. Padahal hipertensi merupakan penyakit kronis yang dapat menimbulkan
berbagai komplikasi serius apabila tidak dikontrol dengan baik. Kurangnya kesadaran
mengenai bahaya hipertensi menyebabkan responden kurang disiplin dalam menjalani
pengobatan dan kontrol kesehatan secara rutin.

Menurut opini peneliti, rendahnya kepatuhan minum obat pada responden sebelum
diberikan edukasi kesehatan disebabkan karena sebagian responden masih belum memahami
pentingnya pengobatan hipertensi secara rutin dan berkelanjutan. Sebagian responden
cenderung mengonsumsi obat hanya ketika muncul keluhan seperti pusing, lemas, atau
tekanan darah meningkat, kemudian menghentikan penggunaan obat saat kondisi tubuh mulai
membaik. Selain itu, tingkat pendidikan dan aktivitas pekerjaan dapat memengaruhi
pemahaman dan keteraturan dalam mengonsumsi obat. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
responden masih memerlukan edukasi kesehatan dalam menjalani pengobatan hipertensi
secara teratur.

2. Karakteristik Kepatuhan Minum Obat Sesudah Diberi Edukasi (Posttest)

Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan pada Tabel 5.6 terkait dengan sesudah
diberikan edukasi kesehatan (posttest), diperoleh hasil bahwa responden dengan kategori
kepatuhan sedang berjumlah 9 responden (39%), dan kepatuhan tinggi berjumlah 14
responden (61%). Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Cherliana V.,
dkk, (2024) bahwa setelah diberi edukasi pada kepatuhan rendah berjumlah 4 responden
(10%), kepatuhan sedang 9 responden (22,5%) dan kepatuhan tinggi 27 responden (67,5%).
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Sakinah E., (2024) yang menunjukkan
bahwa sesudah diberikan edukasi terdapat pengaruh pada perlakuan sebelum dan sesudah
diberikan edukasi. Pendidikan kesehatan adalah proses perubahan perilaku yang bertujuan
untuk mengubah atau mempengaruhi perilaku manusia yang meliputi komponen
pengetahuan, sikap, ataupun praktik yang berhubungan dengan tujuan hidup sehat, baik
secara individu, kelompok atau masyarakat (Suliha, 2002, dalam Basit M., & Oktovin, 2026).

Peningkatan kepatuhan minum obat setelah diberikan edukasi terjadi karena responden
memperoleh informasi yang lebih jelas mengenai pengertian, faktor risiko, tanda dan gejala,
komplikasi, pentingnya minum obat secara teratur, serta dampak yang dapat terjadi apabila
penderita tidak patuh dalam menjalani pengobatan. Informasi tersebut membantu responden
memahami bahwa hipertensi merupakan penyakit yang memerlukan pengobatan secara rutin
dalam menjaga tekanan darah tetap stabil.

Leaflet membantu responden dalam memahami hipertensi dengan bantuan pesan
singkat, gambar, dan dapat dibaca kembali karena menggunakan lembar kertas yang dilipat
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(Notoatmodjo, 2010, dalam Argaheni N. B., dkk, 2021). Selain itu, video juga membantu
responden memahami hipertensi dengan bantuan visual, gambar animasi, dan suara, sehingga
mengandalkan indera pendengaran dan penglihatan (Afriani D., 2023). Penggunaan
kombinasi media leaflet dan video membuat proses edukasi menjadi lebih efektif karena
responden lebih mudah memperhatikan dan mengingat.

Sebagian besar responden pada penelitian ini berada pada kelompok usia 46-50 tahun
(lansia awal). Pada kelompok usia tersebut, metode edukasi yang sederhana, jelas, dan mudah
dipahami sangat diperlukan. Sehingga pada penelitian ini penderita diberikan edukasi berupa
leaflet dan video yang berisikan tentang pengertian hipertensi, faktor risiko hipertensi, tanda
dan gejala, komplikasi yang dapat terjadi, cara hidup sehat penderita hipertensi dan cara
mengatasi ketidakpatuhan minum obat.

Peningkatan kepatuhan minum obat setelah diberikan edukasi kesehatan juga dapat
dipengaruhi oleh meningkatnya pengetahuan responden mengenai komplikasi yang dapat
terjadi dan menjalani pengobatan (rutin mengonsumsi obat). Setelah memperoleh edukasi
kesehatan, responden menjadi lebih memahami bahwa hipertensi yang tidak terkontrol dapat
menimbulkan dampak yang serius bagi kesehatan sehingga responden mulai menyadari
pentingnya mengonsumsi obat secara rutin.

Setelah diberikan edukasi menggunakan media leaflet dan video, sebagian responden
mulai menunjukkan perubahan perilaku seperti lebih rutin mengonsumsi obat, tidak
menghentikan obat tanpa anjuran, serta memperhatikan kontrol tekanan darah secara berkala.
Responden juga mulai memahami bahwa hipertensi merupakan penyakit kronis yang
menimbulkan faktor risiko dan memerlukan pengobatan jangka panjang. Hasil penelitian
tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Agustin R. D., (2024) bahwa
edukasi menggunakan leaflet dapat meningkatkan kepatuhan penggunaan obat antihipertensi.
Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh Sakinah E., (2023) juga menunjukkan bahwa
edukasi menggunakan video efektif dalam meningatkan kepatuhan minum obat.

Menurut opini peneliti, peningkatan kepatuhan minum obat setelah diberikan edukasi
kesehatan menunjukkan bahwa media leaflet dan video mampu membantu responden
memahami pentingnya penggunaan obat antihipertensi secara rutin. Edukasi yang diberikan
membuat responden lebih memahami faktor risiko hipertensi, tanda dan gejala, komplikasi
yang dapat terjadi, cara hidup sehat penderita hipertensi dan cara mengatasi ketidakpatuhan.
Selain itu, penggunaan media leaflet dan video dinilai efektif karena informasi disampaikan
melalui tulisan, gambar, suara, dan visual sehingga lebih mudah dipahami dan diingat oleh
responden, terutama pada kelompok usia 46-50 tahun (lansia awal).

3. Pengaruh Edukasi Menggunakan Media Leaflet Dan Video Terhadap Kepatuhan Minum
Obat Antihipertensi

Berdasarkan hasil uji statistik Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai p-value (2
tailed) sebesar 0,000 maka HO ditolak dan Ha diterima. Karena nilai signifikasi 0,000 <0,05
maka dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh edukasi menggunakan leaflet dan video
terhadap kepatuhan minum obat antihipertensi. Hasil penelitian menunjukkan adanya
perubahan jumlah responden dengan kepatuhan rendah dari 12 responden (52%) menjadi O
responden (0%), kepatuhan sedang dari 7 responden (30%) menjadi 5 responden (22%), dan
kepatuhan tinggi dari 4 responden (17%) menjadi 18 responden (78%).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa edukasi kesehatan menggunakan leaflet dan video
mampu meningkatkan pemahaman dan kesadaran responden mengenai pentingnya
penggunaan obat antihipertensi secara rutin. Peningkatan pengetahuan tersebut memengaruhi
perubahan perilaku responden menjadi lebih patuh dalam menjalani pengobatan. Selain itu,
kombinasi media leaflet dan video dinilai efektif karena responden menerima informasi
melalui indera penglihatan dan pendengaran, sehingga materi edukasi lebih mudah dipahami
dan diingat.
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Menurut opini peneliti, adanya pengaruh edukasi menggunakan media leaflet dan video
terhadap kepatuhan minum obat antihipertensi terjadi karena edukasi kesehatan mampu
meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan kesadaran responden mengenai pentingnya
pengobatan hipertensi secara teratur. Penggunaan media leaflet dan video dinilai efektif
karena responden menerima informasi melalui dua indera sekaligus, yaitu penglihatan dan
pendengaran, sehingga informasi lebih mudah dipahami dan diingat. Edukasi kesehatan juga
membantu responden memahami bahaya hipertensi serta risiko komplikasi yang dapat terjadi
apabila tidak patuh dalam menjalani pengobatan. Dengan meningkatnya pengetahuan dan
kesadaran tersebut, responden menjadi lebih termotivasi untuk mengonsumsi obat
antihipertensi secara rutin meskipun gejala tidak selalu dirasakan dan menjaga tekanan darah
tetap stabil.

4. Keterbatasan

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat memengaruhi hasil penelitian, antara
lain:

1. Penelitian ini hanya menilai kepatuhan minum obat berdasarkan hasil kuesioner dan
tidak melakukan pemantauan maupun pengukuran darah secara menyeluruh pada
seluruh responden. Sehingga peneliti tidak dapat mengamati apakah peningkatan
kepatuhan minum obat yang terjadi juga diikuti dengan perubahan tekanan darah.

2. Penilaian kepatuhan minum obat dilakukan berdasarkan jawaban responden sehingga
memungkinkan adanya subjektivitas atau ketidaksesuaian jawaban dengan kondisi
sebenarnya.

3. Penelitian ini belum dapat mengontrol faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi
kepatuhan minum obat, seperti dukungan keluarga, motivasi pribadi, serta tingkat
pengetahuan responden sebelum diberikan edukasi.

KESIMPULAN

1. Sebelum diberikan edukasi menggunakan leaflet dan video, sebagian besar responden
memiliki tingkat kepatuhan minum obat dalam kategori rendah, yaitu sebanyak 12
responden (52%).

2. Sesudah diberikan edukasi menggunakan media leaflet dan video, sebagian besar
responden mengalami peningkatan kepatuhan minum obat antihipertensi dalam kategori
tinggi, yaitu sebanyak 18 responden (78%).

3. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai p-value sebesar 0,000
(p<0,05), sehingga terdapat pengaruh edukasi menggunakan media leaflet dan video
terhadap kepatuhan minum obat antihipertensi pada penderita hipertensi di Desa
Sumbersekar Kabupaten Malang.

Saran

1. Bagi Responden

Diharapkan penderita hipertensi dapat meningkatkan kepatuhan dalam mengonsumsi
obat antihipertensi secara rutin sesuai anjuran tenaga kesehatan, melakukan kontrol kesehatan
secara berkala, serta menerapkan pola hidup sehat seperti menjaga pola makan, mengurangi
konsumsi garam, berolahraga, dan menghindari stres supaya tekanan darah tetap terkontrol
dan mencegah terjadinya komplikasi hipertensi.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan pemantauan tekanan darah responden

secara langsung setelah pemberian edukasi untuk mengetahui perubahan kondisi kesehatan
sebagai dampak dari peningkatan kepatuhan minum obat. Selain itu, peneliti selanjutnya
diharapkan dapat meneliti faktor lain yang mempengaruhi kepatuhan minum obat, seperti
dukungan keluarga, motivasi, dan gaya hidup penderita hipertensi.
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